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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik simpulan bahwa: 

1. Sistem pemasaran produk olahan jagung pada UMKM Kinamang di Desa 

Helumo Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango cenderung baik karena 

memiliki 2 jenis saluran pemasaran yang efisien dan nilai margin pemasaran 

yang tidak begitu besar yang artinya UMKM Kinamang mampu untuk 

memberikan intervensi pada sistem pemasaran baik secara langsung maupun 

tidak langsung (menggunakan reseller). 

2. Produk olahan jagung (stik jagung) yang memiliki rata-rata nilai tambah 

sebesar 66,31% yang artinya secara kompetitif produk olahan jagung ini 

mampu memberikan kontribusi bagi keberlangsungan usaha dan peningkatan 

nilai tambah ekonomis bagi UMKM Kinamang di Desa Helumo Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

3. Secara parsial dan serempak biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik (BOP) 

dan biaya bahan baku berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

produksi produk olahan jagung pada UMKM Kinamang di Desa Helumo 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya UMKM Kinamang di Desa Helumo Kecamatan Suwawa 

Kabupaten Bone Bolango dalam melakukan pemasaran yang efektif dan 

efisien terus melakukan kerja sama dengan reseller dan memberikan reward 

bagi reseller dengan penjualan yang melebihi target yang telah ditentukan. 

Kemudian untuk menjaga stigma masyarakat, sebiaknya pembelian melalui 

media sosial yang masuk ke akun dari pelaku UMKM diarahkan kepada 
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reseller terdekat agar rekapitulasi dan kinerja pemasaran olahan jagung 

menjadi lebih optimal. 

2. Nilai tambah olahan jagung UMKM Kinamang di Desa Helumo Kecamatan 

Suwawa Kabupaten Bone Bolango lebih baik dibandingkan dengan produk 

lainnya yakni ketapang. Sehingga peningkatan olahan jagung dengan berbagai 

variasi rasa perlu dilakukan namun dengan riset mana yang paling disukai 

agar tidak terjadi penumpukanj produksi yang berakibat pada turunnya laba 

dan keuntungan dari UMKM Kinamang. 

3. UMKM Kinamang di Desa Helumo Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone 

Bolango perlu untuk melakukan rekonsialisasi pada berbagai item biaya yang 

ada terutama pada biaya overhead pabrik yang akan cenderung tidak efektif 

lagi, sehingga perlu untuk diturunkan. Kemudian meningkatkan bahan baku 

khususnya jagung dan bumbu rasa sebagai variasi rasa agar konsumen benar-

benar puas dengan kualitas produk UMKM Kinamang di Desa Helumo 

Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango yang dampaknya pada loyalitas 

pelanggan dan peningkatan penjualan. 
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